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berkelanjutan.
 Untuk itulah dalam proses pendidikan diperlukan seorang guru yang profesional yang mempunyai kompetensi dengan kualifikasi akademik tertentu untuk menjalankan tugas sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing secara efektif dan efisien.

            Kompetensi profesional guru harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Kompetensi guru dalam menjalankan kewenangan profesionalitasnya haruslah mencakup kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya dan haruslah saling menjalin terpadu dalam diri seorang guru, karena seorang guru tidak hanya dituntut terampil dalam mengajar tetapi harus pula memiliki kepribadian yang baik yang akan menjadi panutan.

Keberhasilan proses belajar mengajar tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar, mendidik dan membimbing mereka, akan tetapi juga ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, dan yang tak kalah pentingnya adalah adanya motivasi belajar yang dimiliki siswa.

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi  yang ada pada diri siswa yang mendorongnya untuk belajar unutk mencapai tujuan tertentu yang diinginkannya. 
           Faktor peserta didik justru menjadi unsur yang menentukan berhasil tidaknya pengajaran yang disampaikan oleh guru. Tokoh pendidikan yang memulai pandangan baru ini, antara lain : DR. Ofide Dicroli, yang terkenal dengan pengajaran berdasarkan “pusat minat” anak makan, pakaian, permainan/bekerja. kemudian tokoh pendidikan lainnya seperti. DR. John Dewey, yang terkenal dengan “pengajaran proyeknya” yang berdasarkan pada masalah yang menarik minat siswa, sistem persekolahan lainnya. sehingga sejak itu pula para ahli berpendapat, bahwa tingkah laku manusia di dorong oleh motif-motif tertentu, dan perbuatan belajar akan berhasil apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada murid.

Dalam kenyataanya disekolah, masih banyak terdapat siswa yang gagal dalam belajarnya, walaupun sebenarnya dia mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi, dikarenakan kurang adanya motivasi belajar baik dari dalam diri siswa tersebut maupun dari orang lain. 

Dengan adanya fenomena tersebut diatas, khususnya dilingkup pendidikan, maka perlu adanya peningkatan profesionalitas guru khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. sehingga dalam tulisan ini, penulis bermaksud untuk menulis skripsi dengan mengambil suatu judul “Profesionalitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2010/2011”.
B. Fokus Penelitian
Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat         dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2010/2011?

2. Bagaimana profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2010/2011?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar intrinsik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun pelajaran 2010/2011.
2. Untuk mengetahui profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar ekstrinsik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun Pelajaran 2010/2011.
D. Kegunaan Penelitian

Dengan diadakan penelitian terhadap permasalahan diatas, diharapkan hasilnya berguna, antara lain :
a. Bagi Kepala Madrasah.
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna pembinaan profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar tersebut

b. Bagi Guru

Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan acuan  dalam rangka memperbaiki proses pengajaran dan pemberian layanan dan bimbingan belajar siswa.

c. Bagi Pembaca

Untuk bahan pembelajaran dan perenungan serta penelaahan bagi setiap orang, guna mendidik peserta didiknya yang sangat diperlukan bagi setiap orang dalam mendidik anaknya dan khususnya bagi mahasiswa sebagai calon pendidik dan penerus bangsa serta referensi guna pemecahan masalah bagi peserta didiknya.

d.    Bagi Peneliti berikutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai petunjuk dan bahan pertimbangan serta referensi dalam penelitian lebih lanjut dan kususnya bagi penelitian yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian ini.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian tersebut. Perlu kiranya untuk diberikan penegasan istilah sebagai berikut:  
1. Penegasan secara Konseptual
Profesional 
:Pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Motivasi 
:Kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar dalam melakukan tindakan dengan tujuan tertentu.
 

Belajar   
:Merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.

  2. Penegasan secara operasional

Profesionalitas guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah dimana seorang guru memiliki kualitas yang baik dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berusaha mendorong siswa untuk melakukan suatu perubahan tingkah laku yang mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik.
F. Sistematika Pembahasan

Dalam suatu penulisan terutama penulisan yang bersifat ilimiah, sistematika merupakan faktor penting. Hal ini memudahkan penulis dalam menyampaikan segala permasalahan secara terperinci sekaligus untuk mengetahui isi pembahasan secara garis besar.

Adapun dalam penulisan skripsi ini dapatlah dilihat sistematikanya sebagai berikut:

Bab I, berisi tentang bagian pendahuluan, yang di dalamnya secara berturut-turut dibahas: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah yang terdiri dari penegasan secara konseptual dan operasional dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi tentang landasan teori yang meliputi: kajian tentang profesinalitas guru, kajian tentang motivasi belajar dan upaya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Bab III, berisi tentang metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV, berisi tentang paparan data dan pembahasan, yang meliputi: deskripsi lokasi penelitian, kondisi guru dan siswa, serta pembahasan tentang upaya MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar dalam merencanakan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran untuk menuju profesionalitas guru MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar.
Bab V, berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.   
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